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ABSTRAK

Autism spectrum disorders ditandai oleh terjadinya gangguan keterampilan sosial serta
komunikasi, sikap berulang, minat yang tidak lazim, serta perbedaan persepsi terhadap
rangsangan sensorik. Gangguan perkembangan pada anak ASD dapat memengaruhi
perkembangan awal dalam keterampilan bermain, sehingga pola bermain anak ASD
tidak lazim atau terbatas. Penurunan kemampuan kognitif anak ASD berhubungan
dengan memori kerja, dimana memori kerja adalah kemampuan untuk mengingat
sesuatu. Desain penelitian yang digunakan adalah korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 responden dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Analisis data yang digunakan yaitu uji
statistik parametrik pearson product moment. Pola bermain pada anak autism spectrum
disorders di Surakarta berada pada ambang batas rata-rata, sedangkan kemampuan
memory digit anak autism spectrum disorders di Surakarta berada di bawah batas. Hasil
uji statistik memperoleh nilai signifikansi (p) sebesar 0,011 (p < 0,5) sehingga dapat
dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara pola bermain dengan memory digit
anak autism spectrum disorders di Surakarta.

Kata kunci: anak, autism spectrum disorders, memory digit, pola bermain

RELATIONSHIP BETWEEN PLAY PATTERNS AND DIGIT MEMORY
IN CHILDREN WITH AUTISM SPECTRUM DISORDERS IN
SURAKARTA

ABSTRACT

Autism spectrum disorders are characterized through impaired social and
communication skills, repetitive behaviors, unusual hobbies and differences perception
of sensory stimulation. Developmental disorders in kids with ASD can affect the early
development of play skills, resulting in unusual or limited play patterns in children with
ASD. The decline in cognitive abilities in children with ASD is associated with working
memory, which is the ability to remember something. The research design used is
correlational with a cross-sectional approach. The sample for this study consisted of 32
people interviewed using the purposive sampling technique. Facts evaluation changed
into accomplished using Pearson's product moment parametric statistical test. Play
patterns of kids with autism spectrum disorders in Surakarta are on the average
threshold, while the digit memory ability of youngsters with autism spectrum disorders
in Surakarta is under the common restrict. The outcomes of the statistical test obtained
a significant value (p) of 0.011 (p < 0.5), allowing us to assert that there is a positive
connection between play habits and digit memory of children with autism spectrum
disorders in Surakarta.
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PENDAHULUAN

Autism spectrum disorders adalah kondisi terganggunya perkembangan saraf kompleks yang dapat
terjadi pada berbagai usia termasuk pada bayi atau anak usia dini, dengan pengaruh genetik dan non-
genetik yang berkontribusi terhadap perkembangan autism spectrum disorders (Donovan &
Sheppard, 2020). Menurut organisasi kesehatan dunia, autism spectrum disorders ditandai dengan
adanya gangguan keterampilan sosial dan komunikasi, adanya perilaku berulang, minat yang tidak
lazim, dan perbedaan persepsi terhadap rangsangan sensorik. Anak serta bermain ialah dua hal yang
tidak terpisahkan. Piaget berpendapat bahwa bermain adalah bentuk dari refleks berpikir yang
dimiliki anak, sedangkan Vygotsky berpendapat bahwa bermain merupakan salah satu fasilitas bagi
anak untuk membangun pengetahuannya (llyas, 2020). Gangguan perkembangan pada anak ASD ini
juga memengaruhi perkembangan awal dalam keterampilan bermain preverbal, sehingga pola
bermain pada beberapa anak ASD tidak lazim atau terbatas (Kasari et al., 2013). Anak penderita
ASD juga menunjukkan perbedaan proses pertumbuhan serta perkembangan fisik dibandingkan
dengan anak normal lainnya yang terjadi karena adanya penurunan kemampuan kognitif secara
bertahap (Pratama et al., 2023). Penurunan kemampuan kognitif ini berhubungan dengan memori
kerja, dimana memori kerja adalah kemampuan untuk mengingat sesuatu. Memori kerja ini berfungsi
sebagai ruang kerja yang dapat mengatur atau memanipulasi pikiran dan ide, serta mengontrol
tindakan (Buschman, 2021). Karena terjadinya penurunan kognitif ini, anak autism spectrum
disorders cenderung kurang terkontrol dalam berpikir, melakukan tindakan, dan dalam perilakunya
(Bosen et al., 2021). Dalam dua tahun terakhir, jumlah kasus autism spectrum disorders mengalami
peningkatan terutama pada kasus anak. Sebuah penelitian pada tahun 2018 mengungkapkan bahwa
jumlah anak dengan autism spectrum disorders sebanyak 1,47% dari jumlah keseluruhan populasi
anak di dunia (Dewi, 2021). Menurut WHO, sekitar 1 dari 100 anak di dunia menderita ASD
(Pratama et al., 2023). Pada pusat data statistik sekolah luar biasa tercatat sebanyak 128.510 siswa
ASD pada tahun 2018. Data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Provinsi Jawa
Tengah mencatat jumlah anak ASD pada Jawa Tengah sebanyak 1.271 anak (Oktaviani &
Fatmawati, 2022). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antara pola bermain dengan memory digit anak autism spectrum disorders di Surakarta.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian korelasional serta
menggunakan pendekatan cross-sectional yang berarti peneliti melakukan observasi atau
pengukuran variabel di satu waktu sehingga setiap subjek hanya diobservasi satu kali serta
pengukuran variabel pada setiap subjek dilakukan pada saat pemeriksaan sehingga peneliti tidak
melakukan tindak lanjut terhadap pengukuran yang dilakukan (Adiputra et al., 2021). Sampel pada
penelitian ini adalah anak dengan autism spectrum disorders sebanyak 32 anak. Pengambilan sampel
memakai teknik nonprobability sampling dengan purposive sampling dimana setiap sampel dipilih
oleh peneliti dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu dari peneliti (Amin et al., 2023). Penelitian
dilakukan di bulan November 2024 di Surakarta.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner pola bermain untuk mengetahui emosional,
perkembangan kognitif, dan perkembangan sosial pada anak. Kuesioner ini terdiri dari 20 item
pertanyaan menggunakan dua kategori jawaban yaitu “Ya” serta “tidak”. Lembar kuesioner ini
diberikan kepada orang tua/wali untuk diisi dengan memberikan tanda centang untuk jawaban yang
sesuai, dengan skor akhir yang didapat dari total jawaban. Pengukuran kemampuan memori anak
dilakukan dengan menggunakan instrumen pemeriksaan memori angka milik Pratomo tahun 2024.
Pemeriksaan ini digunakan untuk mengetahui kemampuan memori jangka pendek yang terdiri dari
digit maju dan digit mundur. Skor akhir pada pemeriksaan ini merupakan total skor digit maju dan
digit mundur, dimana dalam pemeriksaan digit maju terdapat 14 item pemeriksaan, dan pada digit
mundur terdapat 14 item pemeriksaan. Digit maju dilakukan dengan meniru angka sesuai urutan,
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sedangkan digit mundur dilakukan dengan meniru angka bertolak belakang (dari belakang) dari
urutan. Pemeriksaan dilakukan secara berurutan pada setiap item. Pemeriksaan dikatakan selesai jika
terdapat tiga kali kesalahan berturut-turut, kemudian skor dituliskan dalam kolom respon. Jawaban
diberi skor 0 jika respon salah, dan jawaban diberi skor 1 jika respon benar.

Setelah dilakukan pemeriksaan, data yang diperoleh wajib dianalisis. Analisis data menggunakan
analisis univariat serta analisis bivariat. Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi
frekuensi, serta analisis bivariat dilakukan untuk menguiji hipotesis penelitian yang diajukan. Analisis
bivariat pada penelitian ini menggunakan uji statistik parametrik pearson product moment yang
dipergunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya hubungan antara dua variabel pada data
berskala rasio (Setyawan, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi frekuensi gambaran pola bermain didapatkan skor kasar tertinggi yaitu rentang skor 17-18
dari 20 poin dengan jumlah 9 responden, dan skor kasar terendah yaitu rentang skor 11-13 dengan

jumlah 7 responden. Mean atau rata-rata dari skor kasar pola bermain ini berada pada skor 15.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran Pola Bermain

Skor Kasar Frekuensi Persentase (%0)
11-13 7 21,9%
14-16 16 50%
17-18 9 28,1%
Total 32 100%

Tabel 1 tersebut menunjukkan sebanyak 16 responden dengan persentase 50% mendapatkan skor
kasar dengan rentang 14-16, sehingga dari hasil tadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pola bermain
pada anak autism spectrum disorders di Surakarta berada di ambang batas rata-rata. Sebagian besar
responden cenderung suka bermain, tetapi tidak suka bermain bersama teman sebayanya. Hal ini
disebabkan oleh terganggunya kemampuan sosial pragmatik pada anak autism spectrum disorders
yang menyebabkan kesulitan bagi mereka dalam berinteraksi dengan orang lain. Sesuai dengan
pendapat (Kasari et al., 2013) yang mengatakan bahwa anak dengan autism spectrum disorders
memiliki pola bermain yang terbatas, senang dan sibuk dengan dirinya sendiri, namun tidak suka jika
dipaksa bermain dengan hal tertentu. Anak dengan autism spectrum disorders mempunyai
keterbatasan dalam perilaku adaptif dan gangguan dalam kemampuan mereka untuk berhubungan
dan berinteraksi secara sosial dengan orang lain, kesulitan berbagi pengalaman dengan orang lain,
memahami perasaan serta pikiran orang lain, memperhatikan, dan merespons orang lain (Elbeltagi
et al., 2023).

Distribusi frekuensi kemampuan memory digit didapatkan skor kasar tertinggi yaitu dengan rentang
skor 13-19 dengan jumlah 4 responden, dan skor terendah dengan rentang skor 1-5 dengan jumlah
16 responden. Mean atau rata-rata dari skor kasar memory digit ini berada pada skor 6,19.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Kemampuan Memory Digit

Skor Kasar Frekuensi Persentase (%0)
1-5 16 50,1%
6-9 12 37,5%
13-19 4 12,4%
Total 32 100%
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Tabel 2 tersebut menunjukkan sebanyak 16 responden dengan persentase 50,1% mendapatkan skor
kasar dengan rentang 1-5, sehingga dari hasil tadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
memory digit pada anak autism spectrum disorders di Surakarta berada di bawah batas rata-rata.
Sebagian besar responden hanya mampu mengingat dan mengulang rentang angka yang diberikan
sebanyak 1-5 item dari 14 item deret maju dan 14 item deret mundur. Hasil tersebut menyatakan
bahwa anak dengan autism spectrum disorders cenderung mengalami kesulitan dalam mengingat,
dimana tugas rentang sederhana termasuk salah satu tugas yang sulit bagi anak ASD dikarenakan
adanya penurunan daya ingat sehingga kemampuan mereka dalam mengingat angka demi angka
terganggu. Sesuai dengan pendapat (Bosen et al., 2021) yang mengatakan bahwa tugas rentang
sederhana lebih mengandalkan kemampuan untuk menyimpan rangkaian informasi dalam memori
dibandingkan dengan tugas rentang kompleks. Pendapat lain juga mengatakan bahwa anak dengan
autism spectrum disorders mengalami penurunan kemampuan working memory yang merupakan
dampak dari disfungsi eksekutif (Rabiee et al., 2020).

Autism spectrum disorders merupakan kondisi terganggunya perkembangan saraf yang dapat dilihat
dari tanda-tanda yang dimunculkan seperti kesulitan dalam interaksi sosial dan komunikasi baik
verbal maupun nonverbal, perilaku stereotip (berulang), dan minat yang terbatas serta beberapa ciri-
ciri sensorik (Bouzy et al., 2023). Autism adalah suatu kondisi terganggunya perkembangan fungsi
otak anak. Fungsi otak ini mencakup bidang sosial dan afek, imajinasi, kognisi, atensi, fleksibilitas,
minat, dan komunikasi baik verbal maupun non verbal. Secara jelas diungkapkan bahwa anak dengan
autism spectrum disorders adalah anak yang memiliki permasalahan atau gangguan dalam beberapa
aspek seperti komunikasi, interaksi sosial, perilaku, pola bermain, regulasi emosi, dan gangguan
sensoris (Habsy et al., 2023). Pendapat lain menjelaskan bahwa autism spectrum disorders adalah
sekumpulan gangguan sosial, komunikasi, dan perilaku yang berulang dan terbatas yang dapat terjadi
pada seorang individu sejak balita hingga dewasa. Anak dengan autism spectrum disorders memiliki
perbedaan dibandingkan dengan anak-anak normal lainnya dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan fisik. Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan kemampuan kognisi secara bertahap
(Pratama et al., 2023). Anak dengan ASD memiliki kesulitan dalam pemahaman dan proses sensorik.
Mereka mempunyai keterbatasan dalam perilaku adaptif dan gangguan dalam kemampuan untuk
berhubungan dan berinteraksi secara sosial dengan orang lain, karena adanya tantangan komunikasi
yang signifikan dan perilaku yang terbatas atau stereotip. Mereka lebih menyukai tindakan yang tidak
memiliki tujuan, tidak berarti, dan berulang-ulang yang berarti bagi mereka meskipun tindakan
tersebut tidak memiliki arti bagi orang-orang disekitarnya. Mereka juga memiliki kesulitan dalam
mempelajari keterampilan bermain baru melalui observasi atau komunikasi (Elbeltagi et al., 2023).
Disamping itu, anak dengan autism spectrum disorders mengalami penurunan kemampuan working
memory yang merupakan dampak dari disfungsi eksekutif. Working memory merupakan salah satu
komponen penting dari fungsi eksekutif yang berguna dalam kehidupan sehari-hari, dimana fungsi
eksekutif ini mencakup beberapa keterampilan seperti perencanaan, inisiasi, peralihan, pemecahan
masalah, pemantauan, penghambatan, dan pengendalian diri (Rabiee et al., 2020), sehingga pada
beberapa individu dengan ASD terjadinya defisit pada working memory dapat mengakibatkan
beberapa masalah yang berkaitan dengan fleksibilitas kognitif, perhatian berkelanjutan, pemikiran
abstrak, dan regulasi perilaku yang sangat memengaruhi aktivitas mereka (Wagle et al., 2021).

Dari pernyataan dan pendapat-pendapat tersebut, telah dilakukan penelitian untuk menjawab apakah
terdapat hubungan antara pola bermain dengan memory digit anak autism spectrum disorders di
Surakarta. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan uji korelasi pearson product moment
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011 (p < 0,5), sebagaimana dalam tabel berikut:
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Tabel 3. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Correlations

Memory Digit
Pearson Correlation (r) 0.443"
Pola Bermain Sig. (p) 0.011
N 32

Tabel 3 tersebut menunjukkan adanya hubungan antara pola bermain dengan memory digit anak
autism spectrum disorders di Surakarta dengan kedua variabel memiliki arah hubungan positif atau
berbanding lurus sehingga pada anak autism spectrum disorders semakin baik memory digit anak
maka akan semakin baik pula pola bermain anak, begitupun sebaliknya anak dengan kemampuan
memory digit atau working memory yang kurang baik akan memiliki pola bermain dan pola perilaku
yang kurang baik pula.

KESIMPULAN

Gambaran pola bermain anak autism spectrum disorders di Surakarta terdapat sebanyak 16
responden dengan persentase 50% mendapatkan skor kasar dengan rentang 14-16, sehingga dapat
disimpulkan pola bermain pada anak autism spectrum disorders di Surakarta berada di ambang batas
rata-rata. Gambaran kemampuan memory digit anak autism spectrum disorders di Surakarta
didapatkan hasil sebanyak 16 responden dengan persentase 50,1% mendapatkan skor terendah
dengan rentang 1-5, sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan memory digit
pada anak autism spectrum disorders di Surakarta berada di bawah batas rata-rata. Hasil uji statistik
parametrik menggunakan pearson product moment diperoleh nilai p atau p-value sebesar 0,011 (p <
0,05) yang menunjukkan terdapat hubungan antara pola bermain dengan memory digit anak autism
spectrum disorders di Surakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menentukan program yang tepat dalam penanganan
anak autism spectrum disorders untuk meningkatkan memori dan atensi anak. Mengingat bahwa
bermain merupakan suatu kegiatan yang sangat lekat dengan anak, maka merancang pola bermain
yang tepat dapat melatih memory digit anak dan akhirnya dapat meningkatkan memori dan atensi
anak dengan autism spectrum disorders.
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